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Abstrak – Dalam abstrak ini, ikan asin digunakan sebagai 

simbol konsep dalam pembuatan lukisan realis-aquarel. 

Pencipta tertarik dengan objek ikan asin karena terlahir di 

pesisir pantai yang mayoritas pekerjaannya adalah seorang 

nelayan yang di setiap harinya selalu berhubungan dengan 

olahan ikan salah satunya ikan asin. Bagi masyarakat pesisir 

desa Labuhan Sampang Madura ikan asin adalah salah satu 

olahan yang paling dekat dengan mereka. Ini dipilih karena 

mayoritas pekerjaan masyarakat labuhan adalah sebagai 

nelayan sehingga nilai-nilai yang mendalam di kehidupan 

masyarakat nelayan dapat digambarkan sebagai ikan asin. 

Fokus penciptaan karya ditujukan pada visualisasi ikan asin 

sebagai objek utama melalui tampilan fisik lukisan. Pencipta 

menggunakan perpaduan aliran realisme dangan teknik 

aquarel. Teknik realis-aquarel menghidupkan detail dan tekstur 

karakter ikan asin, menunjukkan bentuk dan makna 

simbolisnya. Aliran dan Teknik ini memungkinkan seniman 

untuk melihat bagaimana realita kehidupan nelayan 

masyarakat Labuhan dengan sentuhan elemen warna yang 

dapat membuat cerita visual yang kompleks dan mendalam.  
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Abstract - In this abstract, salted fish is used as a symbol of the 

concept in creating realistic-aquarel paintings. The creator is 

interested in the object of salted fish because he was born on 

the coast where the majority of his work is a fisherman who 

every day is always related to processed fish, one of which is 

salted fish. For the coastal community of Labuhan Sampang 

Madura village, salted fish is one of the processed products 

closest to them. This was chosen because the majority of the 

Labuhan community's work is as fishermen so that the deep 

values in the lives of fishing communities can be described as 

salted fish. The focus of the creation of the work is aimed at 

visualizing salted fish as the main object through the physical 

appearance of the painting. The creator uses a combination of 

realism and watercolor techniques. The realistic-aquarel 

technique brings to life the details and textures of the salted fish 

characters, showing their shape and symbolic meaning. This 

flow and technique allows the artist to see how the reality of 

the life of the Labuhan community fishermen is with a touch of 

color elements that can create a complex and deep visual story. 

 


